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PROGRAM MAGANC KEWIRAUSAHTT AN (MKU)
PELATITI,{T{ MANAJEMEN USAH.A. KOPERASI TAHU TEMPE

Oleh : Tjiptadi, dkk
Fakultas ltrmu Sosial UNY

Abstrak
Tujuan kegratan ini adalah rnernberikan wawasan bisnis, rnemberi pengalaman rnengelola

usaha tahu ternl;e tragi rnahasiswwa dan rnenjalin ke{asama antara PT, UNY khususnya dengan
i,RIN4KOPTI.

Prograrn ini berjudul "Pelatihan Manajemen Usaha Koperasi Tahu Ternpe". Tujuannya
adalah untuli memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta dalam mengelola usaha
tahu tempe, serta memperluas wawasan bisnisnya. Para pesera yang rnengrkuti prograrn ini lebih
ditekankan pada mahasiswa tingkat akhir dan memiliki minat dan motivasi yang tinggi untuk
berwirausaha. Sebelurn diterjunkan ke lokasi industri, para peserta terlebih dahulu diberikan
pernbekalan mengenai rnisi dan visi usaha kecil rnanajemen strategik dan perencanaan usaha kecil,
permodalan dan pemasaran usaha kecil, serta peluang dan tantangan usaha kecil. Magang
dilaksanakan selama 2 (dua) bulan penuh di 4 (empat) perusahaan mitra yang berada di DIY.
Dalarn pelaksanaarurya peserta memperoleh birnbingan dan pengarahan yang intensif dari dosen
pembimbing dan pembimbing lapangan (praktisi).

Evaluasi pelaksanaan magarg dilakukan denagn cara observasi langsung, wawncara dan
lembar penilaian. Evaluasi tersebut lebih diarahkan pada aspek kualitas pekerjaan, kecepatan
kerja, pengetahuan kerja, sikap, kedisiplinan, dan kreativitas. Unfuk mengukur kesiapan peserta

untuk rnenjadi wirausahawan didasarkan pada kemampuan peserta untuk membuat proposal
pendirian usaha baru yang layak dan kemampuan dalam membuat rengana pengajuan kredit. Hasil
penilaian pernboimbing lapzurgan rnenunjukkan bahwa umunnya peserta memperoleh nilai baik
dan sangat baik.9Aon peserta juga telah rnampu membuat proposalpengajuan laedit. Pihak industri
juga merasa senang dengan kegiatan magzrng ini karena adanya kesediaan untuk bekerja sama
kernbali dirnasa yang akan datang.

Kata lcrnci : Program magang kewirausahaan

Pendahuluan
Hasil survei nasional (Susenas) 1998

rnenunjuklian angka penganguran di
lndonresia sangat tinggr, terutama teqadi di
kota-kota. keadaan tersebut diperparah lagi
dengan lumpuhnya perekonomian Indonesia
akibat terjadinya krisis ekonomi yang
berkepanjangan. hnplikasinya tentu sangat
rnengerikan, tidak iranya dari sisi hilangnya
pendapatan, rnelair&an juga berdarnpak pada
keutuhan rumah tangga, peningkatan
kriminalitas, dan bahaya yang lebih besar
mengancam keLrtulian bangsa dan stabilitas
politik. untuk me,nganti:ipasr pengangguran
yang semakin merebak tersebut perlu

dilakukan suatiu upaya untuk memperluas
kesempatan kerja dan benrsaha. untuk itu
perlu ditumbuh kembanghan budaya
kewirausahaan diseluruh lapisan masyarakat
klrususnya I ulusan perguruan tinggl.

Pemasyarakatan dan pembudaya-an
kewirausahaan sangat penting mengingat
sebagai besar pengusaha-pengusaha
Indonesia beltun pernah mengenyam
pendidikan di perguruan tinggi. Salah satu
pemasyarakatan dan pernbudayaan
kewirausahaan adalah dengan magang
kewirausahaan.

Magang kewirausahaim yang diusulkan
ini akan dilaksanakan di Primkopti
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Kotamadya YoErakarta Dipililmya
Primkopti sebagi tempat magang didasarkan
pada beberapa alasan, yakni (1) Prirnkopti
tersebut memproduksi barang-barang
kebutuhan pokck sehari-liari yang
pemasarannya cukup luas, (2) Pritnkopti juga
memiliki banyak rurit usaha seperti produksi
tahu tempe, simpan pinjam, toserba, dan

saiJon, (3) pendirian usaha ini cukup mudah,
tidak memerlukan rnodal besar,
pemasararmya mudah, sarana dan
prasarananya tidak begitu banyak, dan tahan
banting terhadap gejolak ekonomi, (.4)

Ietaknya tidak terlalu jauh dan perusahaannya

bergerornbol dibeberapa tempat, dan (5)
umumnya perusahaannya tergolong berskala
kecil sehingga mempennudah berkomunikasi
tentang pennasalahan usaha dan produksi.

Tujuan khusus dan target luaran yang
diharapkan dari prograrn ini adalah:
l. Peserta dapat belajar berbisnis untuk dapat

diterapkan setelah selesai magang.
2. Peserta dapat mengetahui pengeta-huan

dan keterampilan rnengelola usaha tahu
tempe.

3. Peserta dapat mmepunyai keahlian
tertentu turtuk berbuat sesuatu untuk
kernajuannya dikernudian hari.

4. Peserta dapat memperoleh pengalarnan

dalarn mengelola berbagai unit usaha.
5. Terciptanyahubungan kemitraan antara

perguruan tinggr dan Prirnkopti.
Untuk mengukur tingkat keber-hasilan

pelaksanaan program MKU ini. ditentukan
beberapa indikator sebagai berikut :

1. Dapat dibuat modul sebanyak 5 buah.
2. Sebanyak 80y. peserta magang dapat

membuat rencana usaha bisnis, terutarna
yang berkaitan dengan tahu tempe.
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3. Sebanyak 80% peserta magang dapat
membuat proposal pengajuan kredit.

Metode Pengabdian
Peserta magang sebanyak 10

mahasiswa yang berasal dari 3 (tiga) program
studi dari FIS dan FT, yakni :

Peserta magang sebanyak l0
mahasiswa yang berasal dari 3 (tiga )
program studi dari FIS dan FT, yakni :

1. Program Studi Pendidikan Ekonomi
Koperasi sebanyak 5 (lima) rnahasiswa.

2. Program Studi Pendididkan Akutansi
sebanyak 3 (tiga) mahasiswa.

3. Program Studi Pendidikan Teknik mesin
sebanyak 2 ( dua) mahasiswa

Perusahaan yang dijadikan sebagai
rnitra adalah perusahaan tahu tempe yang
tergabung dalam Primkopti DIY. Industri
mitra tersebut adalah :

Peiatrhan N{analemen Usaha Koperasi Tahu Tempe 2t



Inotek

Tabel I : Industri Mitra MKU
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Primer Koperasi Tempe Tahu Indonesia
(Prinrhopti) Koianndva Yogl'aliarta

I Jl. HOS Cokroaminoto No. 136 Yogl.aliarta
L

Pabrik Pengolahan Tahu Tempe
"Prinrliopli " Kod,va Yog1aliarta

Bersama i Ngoto Bangunharlo Sewon Bantul

4. I Perusahaan Tempe Gling ''Krven" i Panggungha4o Sewon Bantul

Langkah-langkah dalarn pelaksanaan

program magang pada Prirnkopti Kodya
Yoryakarta adalah sebagai berikut :

Peserta magang mendapat pembe-klaan
tentang bisnis. Materi yang disajikan
dalam pembeklan itu rneliputi visi dan misi
usaha kecil, manajemen strategik dan
perencana-an usaha kecil, permodalan dan
pemasaran usaha kecil, peluang dan

tantangan usaha kecil. Para penyaji diambil
dari teoritisi dan praktisi.

Jadwal pelaksanaarl rnagang dapt dilihat pada tabel berikut :

Penyerahan peserta magang oleh dosen
pembimbing kepada ketua Primkopfi.

l. Peserta mendapatkan penjelasan dan
pengarahan dari pengurus tentang selt*
beluk Primkopti dan usahanya.

2. Peserta magang melaksanakan praktik
sesuai dengan rotasi yang diberikan.

3. Dosen pembimbing me;laksanakan
evaluasi pelaksanaan magang.

4. Melaksanakan diskusi hasil pengalaman
magang antara peserta magang, dosen
pernbimbing dan mitra usaha.

Tabel2. Jadwal Pelaksanaan Magang

No Walitu Pelalisanaan

I Persiapan

peserta magang 22 - 28 Juni 200

b. Pembekalan peserta magang 2-4Juli2000

c. Penl,glahan peserta 7 Juki 2000

2. Pelalisanaan rnagang di industri mitra 7 Julu - 7 September 2000

J Eva.luasi dan diskusi Ini 29 Juli 2000

4 Evaluasi dan drskusi II 26 Agustus 2000

5. Pembuatan laporan peserta magang 7 - 12 September

6 Diskusi dan penrbahasan l3 September

7. Pembuatan nrooosal rendirian usaha 14 - 2l September 2000

8. Pembuatan lanoran akhir 22 -29 September 2000

Pelatihan Manajemen Usaha Koperasi Tahu Tempe 22
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Hasil dan Pembahasan
Beberapa kegiatan magang yang telah

dilakukan peserta selama dua bulan adalah

sebagai berikut:
1. Magang dibagran produksi yang ditujukan

untuk mengetahui secara nnci dan jelas proses

pembuatan tahu tempe, rrulai dari pernilihan

bahan baku sampai menjadi tahu tempe. Untuk
keperluan itu, mahasiswa diterjunkan secara

langsung untuk terlibat secar aktif dalam
pembuatan tahu temPe.

2. Magang di Bagian Adrninistrasi dan

Pembukuan yang dimaksudkan agar

mahasiswa rnengetahui kegiatan adrninistrasi
dan pembukuan yang ada di perusahaan

tersebut. Disamping itu mahasiswa juga

diharapkan dapat membenahi administrasi dan

pembukuan di perusahaan tersebut agar lebih
baik.

3. Magang di Bagian Distribusi dan Pemasaran

yang dimaksudkan agar mahasiswa

memperoleh pengetahuan dan pengalaman

tentang kegiatan distribusi danm pemasaran

hasil produksi tahu tempe. Disarnping iru
mahasisrva juga diharapkan dapat mengetahui
jagkauan pemasaran usaha tahu tempe dan
penjualan tahu tempe tersebut.

4. Magang di Bagian Mesin hanya dikhususkan
pada mahasiswa yang barasal dari Jurusan

Pendidikan Teknik Mesin. Magang ini
dimaksudkan agff tnahasiswa mengetahui
jenis-jenis peralatan apa saja yang digrrnakan
perusahaan untuk keperluatt proses produksi
tahu tempe dan bagairnana cara kerjanya.

Disamping itu mahasiswa juga diharapkan
mampu memberikan tnasukan guna

rnernperbaiki dan menyempurnakan mesin-
mesin yang dirniliki perusahaan agar dapat

bekeda secara efisien.
Untuk mengrrkur tingkat ketercapaian

tujuan, perlu dilakukan evaluasi pelaksanaan

magang. Beberapa teknik yang digunakan
untuk mengevaluasi kegiatan magang adalah:
Observasi yang dilakukan seminggu sekali
dengan cara dosen pembirnbing melaksanakan

kunjungan kelokasi industri untuk rnelihat
secara langsturg proses pelaksanaan magang

sekaligus dan sekaligus untuk memberikan
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pengarahan-pengarahan dalam rangka
penyempurnaan ke giatan magang.
5. Wawancara kepada pembimbing

lapangan untuk mengetahui kinerja
mahasiswa yang dibimbingnya.
Disampihg itu juga dilakukan cross
check, yakni melakukan wawancara pada

mahasiswa tentang penilaiannya terhadap
kinerja rekannya yang lain.

6. Embar Evaluasi yang diberikan pada
pembirnbing lapangan untuk menilai
kinerja mahasiswa. Beberapa aspek yang

dinilai meliputi kualitas pekedaan,

kecepatan kerja, pengetahuan kerja sikap
kedi siplinan, dan kreativitas.

7. Proposal WUB untuk rnenilai kesiapan
mahasiswa menjadi wirausahawan.
Untuk rnenilainya dilakukan dengan
melihat hasil pembuatan proposal
pendirian usaha baru di bidang usaha

yang terkait dengan indusfri tahu tempe.
Penilain didasarkan pada kelayakan
usaha baik dilihat dari aspek pemasaran,
yuridis dan manajemen, teknik
operasional, dan aspek finansial.

Dengan dikembangkannya kegiatan
magang kewirausahaan dalam program
pengembangan budaya kewirausahaan
dipergtruan tinggi ini memberikan menfaat
yang besar baik bagi mahasiswa peserta

magang, industri mifra, maupun pihak UNY
sendiri. Beberapa manfaat yang diperoleh
dengan adanya program MKU ini adalah:
Manfaat bagi peserta magang, meliputi:
l. Magang di prirnkopti dapat menambah

pengetahuan dan ketrampilan
kewirausahaan dan manajemen bidang
usaha koperasi tahu tempe.

2. Memperolah pengalaman praktis yang

sangat berguna dalarn berbagai usaha
yang ada pada koperasi tahu tempe.

3. Memperoleh pengetahuan tentang

bagairnana mendirikan usaha

sendiri guna rnenciptakan peluang kerja.
4. Dapat mengenal jaringan-jaringan bisnis

sehingga dapat mempennudah untuk
menjalankan usaha sendiri.

Pelatrhan Mana.;emen LJsaha Koperasi Tahu Tempe ZJ
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Hasil dan Pembahasan
Beberapa kegiatan tnagang yaltg telah

dilakukan peserta selama dua bulan adalah

sebagai berikut :

1. Magang dibagian produksi yang ditujukan
turtuk mengetahui secara nnci dan jelas proses

pembuatan tahu tempe, mulai dari pernilihan

bahan baku sampai menjadi tahu tempe. Untuk
keperluan itu, mahasiswa diterjunkan secara

lanlsung untuk terlibat secar aktif dalam
pembuatan tahu tempe.

2. Magang di Bagian Administrasi dan

Pembukuan yang dimaksudkan agar

mahasiswa rnengetahui kegiatan adtninistrasi
dan pembukuan yang ada di perusahaan

tersebut. Disarnping itu mahasiswa juga

diharapkan dapat rnembenahi administrasi dan

pernbukuan di perusahaan tersebut agar lebih
baik.

3. Magang di Bagian Distribusi dan Pemasaran
yang dirnaksudkan agar mahasiswa

mernperoleh pengetahuan dan pengalaman

tentaflg kegiatan distribusi danm pemasaran

hasil produksi talru ternpe. Disamping itu
mahasiswa juga diharapkan dapat mengetahui
jagkauan pemasaran usaha tahu tempe dan

penjualan tahu tempe tersebut.
4. Magang di Bagian Mesin hanya dikhususkan

pada mahasiswa yang barasal dari Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin. Magang ini
dimaksudkan agar mahasiswa mengetahui
jenis-jenis peralatan apa saja yang digunakan
perusahaan untuk keperluan proses produksi
tahu tempe dzui bagairnana cara kerjanya.

Disamping itu rnahasiswa juga diharapkan
mampu memberikan tnasukan guna

rnernperbaiki dan menyempurnakan mesin-
mesin yang dirniliki perusahaan agar dapat

bekeqa secara efisien.
Untuk mengukur tingkat ketercapaian

fujuan, perlu dilakukan evaluasi pelaksanaan

magang. Beberapa teknik yang digunakan
untuk mengevaluasi kegiatan magang adalah:
Observasi yang dilakukan seminggu sekali
dengan cara dosen pembimbing rnelaksanakan
kunjungan kelokasi industri untuk rnelihat
secara langsung proses pelalisanaan magang
sekaligus dan sekaligus untuk mernberikan
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pengarahan-pengarahan dalam rangka
penyempurnaan kegiatan magang.
5. Wawancara kepada pembimbing

lapangan untuk mengetahui kinerja' mahasiswa yang dibimbingnya.
Disampihg iftr juga dilakukan cross
check, yakni melakukan wawancara pada
mahasiswa tentang penilaiannya terhadap
kinerja rekannya yang lain.

6. Embar Evaluasi yang diberikan pada
pembimbing lapangan untuk menilai
kine{a mahasiswa. Beberapa aspek yang
dinilai meliputi kualitas pekerjaan,

kecepatan keda, pengetahuan kerja sikap
kedisiplinan, dan kreativitas.

7. Proposal WUB untuk rnenilai kesiapan
mahasiswa menjadi wirausahawan.
Untuk rnenilainya dilakukan dengan
melihat hasil pembuatan proposal
pendirian usaha baru di bidang usaha

yang terkait dengan indusfri tahu tempe.
Penilain didasarkan pada kelayakan
usaha baik dilihat dari aspek pemasaran,

yuridis dan manajemen, teknik
operasional, dan aspek finansial.

Dengan dikembangkannya kegiatan
magmg kewirausahaan dalam program
pengembangan budaya kewirausahaan
dipergrrruan tinggr ini memberikan menfaat
yang besar baik bagl mahasiswa peserta

magang, industri miffa, maupun pihak UNY
sendiri. Beberapa manfaat yang diperoleh
dengan adanya program MKU ini adalah:
Manfaat bagi peserta magang, meliputi:
l. Magang di prirnkopti dapat menambah

pengetahuan dan ketrampilan
kewirausahaan dan manajemen bidang
usalra koperasi tahu tempe.

2. Memperolah pengalaman praktis yang
sangat berguna dalarn berbagai usaha
yang ada pada koperasi tahu tempe.

3. Memperoleh pengetahuan tentang
bagairnana rnendirikan usaha

sendiri guna menciptakan peluang kerja.
4. Dapat mengenal laringan-jaringan bisnis

sehingga dapat mempennudah untuk
menjalankan usaha sendiri.

Pelatihan Manalemen Ljsaha Kcperasi Tahu Tempe 23
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.Manfaat bagi Prirnkopti, rneiiputi .

1. Meningkatkan peran firnkopti untuk
mengembangkan usaha dimasyarakat,

sehingga psrafl koperasi akan lebih
bennarfaat.

2. lvlernperoieh masukan dari para teoretisi
dan pe:;efia fi]sgilng untuk lebih
mengeltt hatttk.rn !': si:iiqitY;i

3. Sebagai a,jair6 scsiaiisasi koperasi

sehingga etapiit tnen*.rnbah kepercayaan

masyarakat terhadap keberadaan koperasi

sebagai pioner pembangunan ekonomi
rakyat.

4. Mernperoleh tenaga ker;a tarnbahan untuk
rnembantu rnenyelesaikar tugas-tugas dan

pekerjaan yang ada di Pnrnkopti.

Manfaat bagt UNY:
1. Dapat rnenciptakan sarjana yang bukan

saja siap kerja, tetapi siap untuk
menciptakan lapangan kerja.

2. Sebagai ajang uttuk membina dan

meningkatkan hubungan kerja sama antara
lernbaga perguruan tinggi, khususnya

tNY dengan dunia industri dalam rangka

implementasi kebijakan link ancl match

3. Menambah pengetahuan dan pemahaman

dosen tentang wawasan bisnis usaha

produksi tahu ternpe.
Ditinjau dari metode pelaksanaan

program yaflg telah dlkembangkan dapat

dikatakan bahwa tnetode tersebut sudah

cukup berhasil. Hal ini terlihat dari
banyaknya mahasiswa yang benninat untuk
mengikuti prograrn magang ini. Oleh karena

keterbatasan peserta maka hanya dapat

diambii sebanyak i0 mahasiswa. lndikasi
lain nya adalah sebagran besar mahasiswa

cukup serius dan terniotivasi untuk mengikuti
selurulr rangkaian keEatan fiagang. Begittr
juga pihak industri tnitra, tnereka merasa

senang dengan rnetode magang yang

dikembangkan.
Walaupun demikian, ada beberapa

kendala yang diiradapi dalain rnelaksanakan

metode tersebut. Hai iiri teryadl karena lokasi
industri mitra yafig ;araklrya bef auhart

sehingga sulit unruk lrtertgadakan koordinasi.
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Untuk mengantisipasinya maka mahasiswa
pesefta magang dibag kedalarn dua
kelornpok. Pengelompokan tersebut
didasarkan pada kedekatan lokasi magang.

Berdasarkan hasil yang dicapai, dapat
dikatakan bahwa program kegiatan magang
ini sudah cukup berhasil. Keberhasilan ini
terlihat dari tingginya motivasi sebagian
besar mahasiswa untuk mengikuti program
magang ini secara keselurultan. Mereka
berharap bahwa dengan rnengikuti magang
ini mereka dapat belajar bisnis usaha tahu
tempe yang diharapkan pada nantinya
mereka dapat menerapkannya setelah selesai

magang. Hal ini terbukti bahwa dari
kesepuluh peserta magang, 4 (empat) atau
40o/o arang peserta sedang merintis usaha
tahu tempe. Sebagian dari mereka, yakni 2
orang rnengalihkan usahanya dari usaha
penyewaan komputer menjadi usaha tahu
tempe. Hal ini dilakukan karena setelah
rnengikuti magang, mereka rnerniliki
keyakinan bahwa usaha tahu tempe
rnenghasilkan profit yang lebih banyak
dibandingkan dengan usahanya yang dulu.

Disarnping itu ada juga seorang
mahasiswa yang siap dan akan membuka
usaha tahu tempe. Sisanya empat orang
peserta (40%) sudah termotivasi untuk
berwirausaha niunun masih rnernikirkan jenis
usaha apa yang harus ia tekuni, dan satu

orang lainnya tidak tertarik untuk
berwirausaha karena takut gagal dan tidak
berani menanggung risiko. Dengan demikian
terlihat bahwa program magang ini telah
mampu membangkitkan motivasi peserta

turtuk menjadi seorang wirausaha.
Ditinjau dari indikator keberhasilan

yang telah digariskan sebelumnya, juga dapat

dikatakan bahwa prograrn magang ini telah
cukup berhasil karena hampir semua

indikator tersebut dapat terpenuhi. Modul
pembekalan magang dapat terpenuhi
semLranya, yakni sebanyak 5 (lima) buah.
Disamping itu 90oh peserta telah mampu
membuat rencana usaha bisnis yang

berkaitan dengan bisnis usaha tahu tempe.

Proposal tersebut cukup layak baik dilihat
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dari aspek pelnasaran, )tridis, organisasi dan
manajemen, teknik operasional, lnaupun
aspek finansial.

Adapun indikator ketiga yakni
pembuatan proposal pengajuan kredit, belum
dapat terpenLrhi secara memadai. Hanya20Yo
peserta yang mampu membuat proposal
pengajuan kredit. Hal ini terjadi karena
mahasiswa kurang tennotivasi untuk
mrmbuatnya sehingga setelah selesai
magang mereka lebih menitikberatkan untuk
membuat proposal pendirian usaha
dibandingkan proposal pengajuan kredit.
Disamping itu mereka juga menganggap
bahwa proposal pengajuan kredit bukanlah
hal yang utama dalam rnendirikan usaha
kecil apalagi untuk usaha yang relatif baru.

Gambaran keberhasilan di atas
bukanlah di capai tanpa kendala. Beberapa
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
magang diantaranya adalah :

1. Banyaknya peserta yang harnpir lulus
sehingga setelah selesai magang
mahasiswa sudah tidak aktif lagi di
kampus, sehingga mengalami kesulitan
untuk koordinasi dalam penyelesaian
laporan.

2. Adanya sebagian kecil mahasiswa peserta
magang yang kurang antusias dalam
melaksanakan magang sehingga kegiatan
magang tidak dapat berjalan secara
optirnal.

3. Adanya ketertutupan dari pihak industri,
terutama yarig berkaitan dengan
administrasi keuangan sehingga par
peserta magang tidak dapat bekerja secar
optimal dalam mengadakan pernbenahan.

4. Administrasi keuangan dan admi-nistrasi
produksi dan pergudangall rnasih bersifat
tradisional sehingga keEatan magang
belum dapat berjalan secara optirnal.

5. Perangkat peralatan kantor belum
memadai, seperti tidak tersedi komputer,
sehingga rnahasiswa tidak dapat
mengoptirnalkan pencatatan adrninistrasi
dan keuangan penrsahaan.

6. Administrasi pergudangan tidak ada
sehingga rnahasiswa tidak dapat
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membantu pengontrolan dan pencatatan
keluar masuk barang.

Dalam rangka menyempurna-kan
MKU dapat diternpuh melalui hal-hal
berikut ini :

l. Seleksi peserta magang harus benar-benar
lebih diarahkan pada peserta yang
rnemiliki minat terhadap objek magang
dan memiliki motivasi yang tinggi untuk
jadi wirausahawan. Oleh karena inr perlu
dikembangkan metode seleksi yang lebih
efektif dalam menguktu tinggi rendahnya
minat dan motivasi tersebut.

2. Pembekalan rnagang akan lebih efektif
jika diberikan materi-materi yang bersifat
praktik, oleh karena itu perlu
dikernbangkan metode pembekalan yang
lebih banyak melibatkan para praktisi
yang terkait dengan objek magang.

Kesimpulan
Kegiatan magang kewirausahaan di

bidang usaha manajemen usaha koperasi tahu
tempe ini telah berjalan dengan baik dengan
hasil sebagai berikut :

l. Program MKU ini telah mampu
membekali peserta pengetahuan,
keterampilan,dan kinerja mahasiswa
dalarn bisnis usaha tahu ternpe. Semua
mahasiswa mendapatkan penilaian yang
baik dan sangat baik dari pembimbing
lapangan.

2. Program MKU ini dapat menghasilkan 5
(lima) buah modul sesuai dengan target
yang telah digariskan.

3. 90o/o nahasiswa telah mampu membuat
proposal pendirian usaha baru yang
layak. Hal ini rnengindikasikan bahwa
mahasiswa telah siap untuk menjadi
wirausahawan baru.

4. Prograrn ini juga telah mmpu
mernbangkitkan minat dan motivasi
peserta untuk menjadi wirausahawan
baru. Hal ini terbukti, setelah selesai
magang 50% peserta sedang merintis
uasaha baru" Selebihnya rnasih
memikirkan jenis usaha yang akan
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dibuat dan hanYa 10% Preserta Yang

tidak tertarik rnenjadi wirausahawan'

5. Proposal pengajuan kedit hanya mampu

dibuat oleh 20% pesel'ta sehingga tidak

sesuai dengan target Yang telah

diogariskan.
6. Industri mitra merasa puas dengan hasil

kerja peserta inagang dan rnenyambut

baik kegiatan magang ini" karena itu

mereka berharap kegiatan ini dapat

dilanjutkan di kernudian hari' Hal ini

ditunjukkan dengan surat kesediaannya

unttrk bekeria saffia kembaii ultuk
program - Program mendatang.
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